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BAB III 
DESKRIPSI UMUM LOKASI PENELITIAN 
3.1.1 Gambaran Umum Kecamatan Pujon Kabupaten Malang 
 Kota Malang merupakan salah satu Kota tujuan wisata di Jawa Timur 
karena potensi alam dan iklim yang di miliki Kota Malang.  Kota Malang ini 
terletak 90 km sebelah selatan Surabaya dan merupakan kota terbesar ke dua di 
Jawa Timur setelah Surabaya serta merupakan salah satu Kota terbsar di Indonesia 
menurut jumlah penduduk, Kota Malang berada di daratan tinggi yang cukup 
sejuk dan seluruh wilayahnya berbatasan dengan Kabupaten Malang, luas wilayah 
Kota Malang adalah 252,10 km
2
bersama dengan Kota Batu dan Kabupaten 
Malang dan jumlah penduduk di Kota Malang sekitar 4 juta jiwa adalah kawasan 
metropolitan ke dua di jawa Timur, Malang dikenal sebagai salah satu daerah 
tujuan wisata utama di Indonesia. 
 Sebutan lain Kota ini adalah Kota bunga, dikarenakan pada zaman dahulu 
malang dinilai sangat indah dan cantik dengan banyak pohon-pohon dan bunga 
yang berkembang dan tumbuh dengan indah dan asri. Malang juga dijuluki Parijs 
van Oost-Java, karena keindahan kotanya bagaikan kota "Paris" di timur Pulau 
Jawa. Selainitu, Malang juga mendapat julukan Zwitserland van Java karena 
keinahan kotanya yang dikelilingi pegunungan serta tatakotanya yang rapi, 
menyamainegara Swiss diEropa. Malang memiliki tanah yang sumber sebelah 
utara malang terdapat hasil pertanian yang luas seperti di wilayah Pujon 
Kabupaten Malang  
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 Wilayah Pujon terletak + 29 Km, arah batar ibukota kabupaten Malang 
yang di kelilingi oleh perbukita dan gunung, antara lain : Gunung Biru, Gunung 
Argolawang, Gunung Gentog Growah, Gunung Dworowati, Gunung Kukusan, 
Gunung Parangklakak, Gunung Kawi, Gunung Cemoro kandang dan Gunung 
Anjasmoro. Luas wilayah Kecamatan Pujon 13.075,144 Ha / 130.76 Km, dan 
mempuntai ketinggian.100 di atas permukaan laut, dengan batas-batas wilayah 
kecamatan Pujon terletak di antaradtaran tinggi yang memungkinkan pengusahaan 
hortikultural dan peternakan sapi. Hasil utamanya sayuran, buah-buahan dan susu 
sapi. Produksi susu sapi khusus di kelola oleh Kopersai susu SAE yang di dirikan 
pada tahun 1962 selain berperan sebagai Koperasi peternak. 
 Produk susu sapi asal pujon dikirim ke perusahaan susu sapi Nestle di 
Pasuruan. Menurut Kopersai susu SAE, produksi susu tahun 2015rata – rata 155 
ton / 95.000  liter per hari yang di hasilkan  9.000 ekor sapi. Dalam halini 
Koperasi SAE yang bergerak dibidang  persusuan dan sampai saat ini masih terus 
dipacu guna pemasaran produk susu segar maupun produk susu olahan yang bisa 
langsung dapat dikonsumsi oleh Masyarakat serta meningkatka taraf 
perekonomian para peternak.  
 Koperasi yang berperan penting dalam penyelengaraan pemberdayaan 
dalam inovasi program pembuatan biogas yang memberikan dampak yang positif 
bagi masyarakat hal ini dapat dilihat dari perubahan pengetahuan sikap dan 
keterampilan peran dari Koperasi Pujon sebagai ifasilator akan memperlancar 
pemberdayaan pembuatan biogas adanya sosalisai dan pendekatan yang insentif 
dapat meningkatkan pengetahuan dan kepercayaan masyarakat akan program 
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kegiatan pembuatan biogas kegiatan yang sedang berjalan. Hal-hal demikianlah 
dapat tercipta karena ada kondisi yang baik antara masyarakat dengan tokoh 
masyarakat  perangkat Desa dan tim fasilitator program pemberdayaan dalam 
pembuatan biogas. 
 Upaya pemberdayaan masyarakat dalam pembuatan biogas perlu 
mengikutsertakan semua potensi yang ada pada masyarakat dan pihak-pihak 
terkait. Kelompok ternak menjalin kerjasama dengan pemerintah Desa dan Dinas 
Pertanian yang berperan untuk memberikan dukungan pada kelompok trnak dalam 
kigiatan pemberdayaan dan menyediakan tenaga pendamping yaitu Badan 
Lingkungan Hidup selalu mendukung berjalannya kegiatan pemberdayaan. 
 Wilayah pujon mempunyai potensi ungulan seperti jenis ternak dan 
pertanian yang mampu merekrut tenaga kerja trutama warga desa pujon. Desa 
Pujon juga dibilang desa yang berkembang dan maju yang mampu membuka 
pembenahan sarana dan prasarana pertanian untuk menjaga keindahan serta 
kenyamanan desa.hal ini tidak luput dari kerjasama peternak dengan kopersai 
yang saling membantu satu sama lain. 
3.1.2 Diskripsi Geografis Desa Ngesingan 
 Secara administratif, Desa Ngesingan terletak di wilayah kecamatan Pujon 
Kabupaten Malang dengan posisi dibatasi oleh wilayah desa-desa tetangga. Jarak 
tempuh Desa Ngesingan ke ibu kota Kecamatan adalah 1 km, yang dapat 
ditempuh dengan waktu sekitar 5 menit, sedangkan jarak tempuh ke ibu kota 
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kabupaten adalah 45 km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 2 jam. 
Adapun batas-batas wilayah Desa Ngesingan antara lain sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara             : Hutan Pinus 
b. Sebelah Timur            : Jurang  Rejo 
c. Sebelah Selatan          : Nglembu 
d. Sebelah Barat  : Pujon Lor 
 Desa Ngesingan Kecamatan Pujon terletak di bagian timur  paling tinggi 
di antara Kecamatan Pujon  lainya dan  berbatasan dengan Kota Batu yang  
berdekatan dengan  hutan pinus. 
3.1.3 Diskripsi Demografis Menurut Jenis Kelamin  
 Menurut data statistik  Desa Ngesingan Kecamatan Pujon dalam Angka 
tahun 2015, penduduk  Desa Ngesingan berjumlah 1.237  jiwa. Bila dibandingkan 
dengan tahun 2010 terdapat kenaikan jumlah penduduk untuk penduduk 
perempuan sebesar 30% dari data sebelumnya dimana penduduk perempuan 
sebelumnya sebesar 636 % sedangkan untuk laki-laki sebelumnya sebesar 557% 
yang berarti untuk tahun 2015 jumlah penduduk laki-laki dengan perempuan lebih 
banyak perempuan dibandingkan dengan laki-laki. Laju pertumbuhan penduduk di 
Desa Ngesingan 0.28% pertahun dengan kepadatan penduduk terdiri dari :  
a. Laki-laki   : 573  jiwa  
b. Perempuan  : 664  jiwa 
 Jumlah penduduk Desa Ngesinga lebih berdomisilin  perempuan 
dibandingan laki-laki sehingaperan ganda pun muncul di Desa Ngesingan buruh 
tani di wilayah pujon kebanyakan perempuan dibandingan laki-laki. 
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3.1.5 Diskripsi Penduduk Menurut Mata Pencaharian :   
 Perekonomian di wilayah Kecamatan Pujon Desa Ngesingan cukup stabil 
dengan penghasilan rata-rata masyarakat cukup tinggi dengan mata pencaharian 
yang paling dominan diantaranya petani dan peternak karena wilalah Ngesingan 
mempunyai tanah yang subur adapun mata pencarian di Desa Ngesingan sektor 
pertanian merupakan tulang pungung perekonomian rakyat di Desa Ngesingan 
Kecamatan Pujon, yang meliputi pertanian tanamam pangan, perkebunan, 
kehutanan.  
 Selain pertanian peternakan di Desa Ngesingan juga sangat dominan 
Tingginya peranan Sektor  peternakan ini dapat dilihat dari wilayah Ngesingan 
memiliki lahan yang sangat luas dan rumput hilalang yang melimpah sehinga 
masyarakat Ngesingan lebih banyak cenderung lebih besar beternak di bandingan 
pertanian hal ini bisa di lihat dari : 
Tabel 3.1 
Rincian tabel penduduk Desa Ngesingan  menurut maca pencaharian 
No  Nama pekerjaan Jumlah 
1 Petani 876 orang 
2 Buruh tani  223 orang 
3 Pengusaha  1 orang 
4 Pengrajin  2 orang 
5 Buruh bangunan  4 orang 
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6 Buruh perkebunan 8 orang 
7 Pedagang  2 orang 
8 Pegawai Negeri  3 orang 
9 ABRI  1  orang 
10 Peternak  1229 orang 
 Sumber : Monografi Desa NgesinganKecamatan Pujon 2015 
 Mayoritas penduduk Desa Ngesingan bermata pencaharian sebagai petani 
sayur. Desa Ngesingan merupakan daerah yang tanahnya sangat subur dan lembab 
sehinga para petani di Desa Ngesingan relatif banyak, selain sebagai petani sayur, 
banyak juga penduduk Desa Ngesingan yang bermata pencaharian sebagai 
peternak sapi perah yang menghasilkan susu murni. Masyarakat lebih memilih 
berternak sapi perah daripada sapi pengemuk karena menurut masyarakat Desa 
Ngesingan keuntungan berternak sapi perah lebih menguntungkan. Umummnya 
para petani sayur juga bekerja sebagai peternak sapi, dimana kedua hal tersebut 
saling melengkapi satu sama lain. 
3.1.6 Diskripsi Kepemilikan Hewan Ternak 
 Letak geografis Desa Ngesingan di dataran tinggi yang mempunyai tanah 
yang subur dan rumput yang hijau sehinga memungkinkan masyarakat Pujon 
untuk beternak ada pun jenis ternak Mata pencarian di Desa Ngesingan paling 
banyak berternak karena mayoritas penduduk Desa Ngesingan mempunyai ternak 
seperti sapi selain beternak masyarakat Ngesingan juga sebagai petani karena 
wilayah Ngesingan mempunyai tanah yang subur peternakan di Desa Ngesingan 
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yang paling banyak di budidayakan yaitu sapi perah yang jumlahnya sabagai 
berikut : 
Tabel 3.2 
Rincian tabel jenis ternak Desa Ngesingan 
No  Jenis ternak   Ekor  
1 Sapi  892  ekor 
2 Kambing  270  ekor 
3 Ayam kampung  300  ekor 
4 Itik 96  ekor 
 Sumber : Monografi Desa Ngesingan Kecamatan Pujon 2015  
 Kepemilikan hewan ternak yang paling banyak di Desa Ngesingan yaitu 
sapi perah karena sapi menurut masyarkat Ngesingan lebih mempunyai ekonomi 
di bandingan hewan ternak yang lain selain itu tanah yang subur rumput yang 
hijau yang sangat memudahkan masyarakat Ngesingan untuk berternak sapi perah 
3.1.7 Diskripsi Tentang  Industri di Desa Ngesingan  
 Industri yang ada di Desa Ngesingan Kecamatan Pujon kebanyakan 
industrinya tergolong masih kecil yang tersebar luas di masyarakat Pujon, dimana 
penduduk Desa Pujon kebanyakan berfukos pada sisi mata pencaharian sebagai 
berccok taman  dan peternakan yang menurut masyarakat Pujon yang hasilnya 
yang cukup menjanjikan. Jika dihitung menurut angka banyaknya jumlah industri 
menurut klafikasi sebagai berikut : 
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Tabel 3.3 
Rincian tabel ragam jenis indusrti di Desa Ngesingan 
No  Jenis industri Jumlah 
1 Industri makanan  2 
2 Indusrti material  1 
3 Industri kerajinan  1 
 
4 Rumah makan dan resto 1 
 Jumalah 5 
 Sumber : Monografi Desa NesinganKecamatan Pujon 2014 
 Ragam industri di Desa Ngesingan masih tergolong kecil karena 
masyarakatnya lebih cenderung berprofesi sebagai peternak dan petani sehinga  
industri yang ada di Desa Ngesingan masih tergolong sangat kecil. 
3.1.8 Diskripsi Tentang Sosial Budaya 
 Masyarakat Desa Ngesingan masih mempunyai pedoman memegang teguh 
aspek nilai-nilai budaya yang terkandung dalam masyarakat, solidaritas yang 
masih kuat wilayah pedesaan yang mempunyai ciri has bentuk dan model 
pekerjaan yang sama, sehinga memudahkan masyarakat Ngeingan untuk kontak 
secara fisik atau komunikasi sehinga kehasmonisan dalam bermasyarakat pun 
sampai sekarang masih terjaga dengan baik. Solidaritas di dalam Masyarakat Desa 
Ngesinga amat sangat kuwat sifat gotong royong saling membahu satu sama lain 
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masih terlihat di Desa Ngesingan hal ini di sebabkan karena masyarakat 
Ngesingan mempunyai tujuan dalam bermasyarakat sama keharmonisan,  
 Etika, gotong rorong satu sama lain masih tetep terjaga selain itu budaya 
yang ada di dalam masyarakat. Desa Ngesingan sampai sekarang masih dipegang 
teguh keberadaanya meskipun jaman semakin moderen dan perkembangan 
teknologi semakain cangih masyarakat sini tetap tidak melupakan akan budaya 
yang sudah di wasirkan oleh sesepuh karena masyarakat mengangap hal tersebut 
masih skral yang tidak boleh di tingalkan yang wajib untuk di lakukan, 
sepertihalnya tekika bulan suro masyarakat Desa yang dulu sampai sekarang 
selalu melakukan yang namanya kirim sesajen ke mata air atau (sumber) untuk 
menghormati leluhur, hal seperti inilah yang menjadikan masyarakat Desa 
Ngesingan masih kuwat dan kentanl akan budaya sehinga menciptakan msyarakat 
yang mepunyai solidaritas yang tinggi.  
3.1.9 Profil Koperasi 
 Koperasi (SAE) Sinau Andadani Ekonomi memiliki arti belajar 
memperbaiki ekonomi sehinga sesui untuk dijadikan nama Koperasi yang 
berbasis di daerah Pujon Kabupaten  Malang (Jawa Timur) ini, Koperasi SAE 
Pujon di dirikan pada tanggal 30 Oktober 1962 dengan 22 anggota, 35 sapi, saat 
ini Koperasi SAE pujon telah memiliki 8792 anggota, dengan 9,000 ternak untuk 
saat ini. 
Adapun Nama-mana pengurus Koperasi yang berjumlah lima orang yang terdiri 
dari: 
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Tabel 3.4 
Struktur organisasi Koperasi SAE Pujon Kabupaten Malang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Koperasi berkotmitmen ingin memajukan masyarakat ternak dengan 
semua kemampuan yang di miliki koperasi agar masyarakat Pujon bisa tertata 
perekonomiannya dan menambah pengetahuan dan pengalaman agar menjadi 
masyarakat yang mandiri Koperasi selalu berusaha mewujudkan perangkat,  
peralatan dan fasilitas ke arah yang lebih profesional dan meningkatkan hasil 
penjualan untuk memperbaiki pelayanan kepada anggota dan bantu mewujudkan 
pembangunan secara individu. 
Ketua umum 
H. abdi suasono 
Ketua umum.  1 
Hasan suwardi S.H 
Ketua umum. 2 
M. Niar sofii 
Seketaris 
H. Suyanto 
Bendahara 
H.Sunardi 
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3.1.9.1 Unit Usaha 
 Koperasi (SAE) Pujon memiliki unit usaha yang bisa membantu 
masyarakat ternak seperti halnya simpang pinjam yang memudahkan peternak, 
karena proses yang mudah dan  cepat dan bunganya terbilang kecil, cara 
pengembaliannya pun terbilang mudah seperti bisa memotong gaji bulanan yang 
di hasilkan setoran susu sapi. selian itu Koperasi juga membuka usaha dagang 
seperti membuka cafe susu  segar yang mempunyai banyak fareasi rasa salah 
satunya seperti yakult dan tempatnya tepat berada di samping kantor SAE pujon. 
Unit usaha Koperasi terbagi menjadi dua bagian unit usaha: 
1. Unit usaha simpang pinjam Koperasi 
 Koperasi (SAE) memberikan fasilitas pinjaman dana kepada para anggota 
ternak yang membutuhkan. Besar pinjaman  uang yang di lakukan oleh peternak 
di pengaruhi oleh jumlah produk susu yang di hasilkan setiap harinya, peternak 
bisa menghasilkan susu sapi dalam sehari mencapai target di atas rata-rata seperti 
30 liter / hari misalkan maka peternak bisa meminjam uang yang lebih besar 
seperti 2-3 juta. Jadi prinsip Koperasi jumlah pinjaman di tentukan hasil susu 
yang di suplai peternak ke Koperasi. 
2. Unik usaha dagang (membuka cafe susu segar ) 
Koperasi membuka usaha yang memanfaatkan hasil olahan susu yang di pasarkan 
dengan orientasi masyarakat umum sebagai castomer, hasil olahan susu sapi segar 
yang di produksi oleh Koperasi sangat beragam dan berbagai rasa. 
3.1.9.2 Keangotaan Koperasi 
 Koperasi Pujon yang berpempat di kabupaten Malang tepatnya di daerah 
Pujon. Koperasi ini di dirikan pada tangal 30 oktober 1962. Pada mulanya 
Koperasi ini terbentuk untuk mengoptimalkan kondisi penduduk yang banyak 
memiliki hewan ternak berupa sapi perah karena pada waktu itu penduduk belum 
mengetahui kegunaan atau manfaat dari hasil sapi secara jelas sehinga minat dari 
masyarakat masih tergolong rendah. Sampai-sampai sekitar tahun 1968-1969 
Koperasi mengalami dalam usaha persusuan namun hal itu tidak berlangsung 
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lama. Selang beberapa waktu kemudian mengadakan reorganisasi pengurus dan 
memilih Bapak  H. Kalam Tirtoharjo waktu itu sebagai ketua dan setelah itu 
Koperasi mulai bangkit menampakkan perkembangan secara bertahap hingga 
berkembang pesat seperti sekarang ini yang mempunyai anggota kurang lebih 
8792 angota. 
Jumlah anggota Koperasi pertahun sebagai berikut : 
Tabel 3.5 
Jumlah Anggota Koperasi SAE Pujon 
Tahun Jumlah anggota Jumlah ternak 
2010 6552 anggota 7442 ternak 
2011 6602 anggota 7981 ternak 
2012 6923 anggota 8322 ternak 
2013 7011 anggota 8654 ternak 
2014 8541 anggota 8878 ternak 
2015 8792 anggota 9000 ternak 
 Sumber : Data Koperasi SAE Pujon 
 Koperasi (SAE) Pujon pada awal berdiri memiliki anggota berjumlah 22 
orang sedangkan pada tahun 2010 memiliki anggota berjumlah 6552 Pada tahun 
2015 memiliki anggota sebanyak 8792 anggota dengan demikian koperasi ini 
mengalami peningkatan jumlah anggota. Dari data dapat dilihat bahwa dari tahun 
ke tahun jumlah anggota selalu meningkat sehingga dapat diketahui bahwa 
koperasi ini berhasil dalam mengelola anggotanya. Dengan keberhasilan itu akan 
membawa dampak pada peningkatan jumlah produksi mereka. 
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 Koperasi (SAE) Pujon dapat menarik masyarakat menjadi anggota karena 
dalam koperasi “SAE”Pujon setiap anggota maupun bukan anggota yang 
mentetorkan susu ke koperasi akan langsung memperoleh hasil (Uang) hal ini 
menarik bagi para petani yang di mana mereka pada umumnya memperoleh hasil 
dari pertanian selama 3 bulan atau lebih.  
 Pada awalnya Koperasi (SAE) Pujon hanya melakukan sosialisasi 
Koperasi kepada masyarakat khususnya para peternak sapi perah dan berusaha 
memperbaiki hubungan dengan mereka agar mampu mensinergiskan agar tujuan 
mereka dapat tercapai dengan baik. Dengan sosialisasi tersebut diharapkan 
anggota Kopersi akan bertambah sehingga modal yang dimiliki Koperasi Pujon 
akan bertambah pula. Maka dengan bertambahnya anggota diharapkan dapat 
meningkatkan jumlah modal yang dimiliki Koperasi ”SAE” Pujon sehingga dapat 
menjalankan usahanya. Untuk meyejahterakan masyarakat pujon ke jenjang yang 
lebih bak dalam meningkatkan perekonomiannya dan menjadi masyarakat yang 
mandiri.  
3.1.9.3 Keuntungan Koperasi 
 Keuntungan yang dapat dirasakan oleh koperasi hinga saat ini Koperasi 
bisa memanfaatkan produk yang Koperasi dapat selain itu Koperasi juga di 
untungan dalam bentuk usaha yang terus di kembangkan :  
Usaha yang dikembangkan di koperasi “SAE” Pujon adalah sebagai berikut: 
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a. Penampungan dan pemasaran air susu 
b. Peternakan 
c. Pakan ternak 
d. Pembibitan 
e. Pengobatan persalinan 
f. Teknis dan transportasi 
 Hal tersebut bisa di raih tidak lepas dari kerja sama yang di lakukan 
Koperasi dengan masyarakat. Koperasi berfikir seperti itu berkotmitmen menjaga 
stabilitas pemutaran uang yang ada di Kecamatan pujon agar mencegah lajunya 
transmigrasi masyarakat Pujon agar masyarakat tetap bertahan dan mendapatkan 
keuntungan dari kinerja Koperasi selama ini, Koperasi berusaha memberikan yang 
terbaik membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat Pujon seperti merekrut 
masyarakat pujon menjadi anggota Koperasi agar Koperasi tetap berdiri dan selalu 
berinovasi memberikan dalam hal pelatihan dan pengetahuan kepada masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
